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KALSIFIKASI SKELETON AKSIAL  DAN SEGMENTASI MUSCULAR 
REGENERAT EKOR TOKEK (Gekko gecko linnaeus, 1758) 

 
ABSTRAK 

 
Tokek merupakan hewan yang dapat melakukan autotomi. Penelitan 

mengenai autotomi ekor tokek telah banyak dilakukan, akan tetapi masih sedikit 
yang meneliti tentang skeleton aksial yang menitik beratkan pada vertebrae 
caudales maupun segmentasi muscular yang tersusun, hal ini yang menjadi latar 
belakang dilakukannya penelitian ini. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi data 
base penelitian selanjutnya dan sebagai pembanding antara hewan yang dapat 
melekukan autotomi selanjutnya. Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui 
struktur makro dan mikro anatomi  skeleton aksial regenerat ekor tokek dan 
mengetahui struktur mikro anatomi segmentasi muscular regenerat ekor tokek. 

Metode yang digunakan antara lain X-Ray, Alizarin Red S dan Alcian Blue, 
metode Parafin dengan pewarnaan hematoxylin-eosin dan Mallory Triple Strain. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa warna regenerat ekor tokek lebih pucat 
dibandingkan dengan ekor asli. Pada pengamatan menggunakan sinar radiologi 
dan pewarnaan alizarin menunjukkan bahwa ekor asli akan terlihat beruas-ruas 
dan memiliki processus. Ekor tokek asli tersusun oleh tulang, karena berwarna 
merah yang menunjukkan tulang terkalsifikasi secara sempurna. Sedangkan 
regenerat ekor tokek  tersusun oleh tulang rawan yang berbentuk seperti pipa 
panjang terpulas merah karena telah mengalami kalsifikasi. Pada ujung ekor juga 
ada warna biru hal ini menunjukkan bahwa regenerat ekor tokek belum 
terkalsifikasi secara sempurna. Segmentasi muscular ekor tokek asli, bila dilihat 
membujur, menunjukkan adanya segmen yang terbentang dari satu processus 
menuju ke kulit dan bila dilihat dari melintang hanya mempunyai empat segmen 
otot yang dipisahkan oleh septum. Sedangkan regenerat ekor tokek bila dilihat 
secara membujur tidak ada segmen serta bila dilihat secara melintang terlihat 
segmen otot yang berjumlah 12.  Otot tersusun dari kumpulan myotube yang 
membentuk myotomes, masing-masing myotomes dibatasi oleh myoseptum. 
 

Kata kunci: Kalsifikasi Skeleton Aksial, Regenerat Ekor, Segmentansi 

Muscular, dan Tokek 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kehidupan setiap organisme dipengaruhi oleh interaksi baik abiotik 

maupun biotik, baik secara langsung maupun tidak langsung. Sebagian besar 

interaksi berhubungan dengan persaingan perebutan makanan, memakan atau 

menghindar agar tidak dimakan. Untuk menghindari dari musuhnya ada beberapa 

cara yang digunakan yaitu dengan kamuflase, bersembunyi, melarikan diri dan 

autotomi (Kimball,1983; Halliday, 1986).  

Autotomi ekor merupakan kemampuan untuk memutuskan sebagian 

anggota badan sebagai cara untuk menyelamatkan diri dari predator. Beberapa 

anggota Lacertilia seperti Mabouya multifacata Kuhl serta Hemidactylus sp 

mempunyai kemampuan autotomi ekor apabila diancam atau ditangkap oleh 

musuhnya,  yakni dengan cara memutuskan sebagian atau seluruh ekornya. 

Hewan ini akan menggunakan kesempatan melarikan diri di saat ekornya lepas. 

Gerakan ekor yang lepas ini yang akan menarik perhatian musuhnya. Hewan yang 

mengalami autotomi akan mempunyai struktur vertebrae, syaraf dan otot yang 

mengikuti proses autotominya ( Bustard, 1968: Bellair dan Bryant, 1986; 

vitt,1981; Storer et al, 1979).  

Kemampuan organisme untuk mengganti bagian tubuh yang hilang baik 

karena luka, sobek rusak ataupun karena autotomi disebut regenerasi. Proses 

regenerasi dapat dibagi menjadi tiga fase yaitu penyembuhan luka dan 
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dediferensiasi, pembentukan blastema dan pertumbuhan, serta diferensiasi dan 

morfogenesis. Setelah ekor mengalami autotomi, tahapan selanjutnya adalah 

regenerasi, dimana akan tumbuh ekor baru yang ukurannya hampir sama dengan 

aslinya. Akan tetapi struktur anatominya berbeda terutama pada veterbrae, syaraf 

dan kulit. (Cox, 1969; Soesilo, 1992; Storer et. al., 1979; Balinsky,1979).  

Skeleton vertebrata dibedakan menjadi tiga bagian utama, yaitu : skeleton 

aksial, skeleton viscerale dan skeleton appendcuaral. Skeleton aksial adalah 

kerangka poros tubuh yang meliputi neurocranium, vertebrae, costae dan 

sternum. Vertebrae terbagi menjadi 4 bagian vertebrae cervicales, vertebrae 

thoracales, vertebrae lumbales, vertebrae sacrales, dan vertebrae caudales. 

Vertebrae caudales  inilah yang sering terjadi autotomi, karena tempat- tempat 

tertentu di sepanjang ekor merupakan dataran retakan yang melintang (Bustard, 

1968 dan Weichert, 1970).  

Sebagian besar penelitian tentang autotomi dan regenerasi lebih 

menitikberatkan pada proses regenerasi dan peranan sistem saraf pada proses 

regenerasi tersebut. Sampai saat ini belum banyak penelitian tentang struktur 

regenerat ekor yang telah matang regenerasi ( Bellairs dan Bryant, 1985). 

Tokek adalah hewan yang bisa melakukan autotomi. Hal ini dibuktikan 

pada percobaan yang dilakukan oleh Woodlan (1920) yang menyatakan bahwa 

lebih dari 50% tokek  melakukan autotomi ekor, tetapi penelitian ini tidak 

menyatakan kemampuan autotomi tokek itu sendiri, dan juga tidak menyatakan 

bagaimana struktur makro dan mikro vertebrae caudalis serta segmen otot ekor 

tokek baik yang asli maupun yang regenerat. Selain itu, masih sedikit yang 
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meneliti tentang skeleton aksial yang menitik beratkan pada vertebrae caudales 

maupun segmentasi muscular yang tersusun, hal ini yang menjadi latar belakang 

tersusunnya penelitian ini. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi data base 

penelitian selanjutnya ( Luthfi, 2002). 

B. Rumusan Masalah 

Tokek merupakan salah satu anggota Lacertilia yang terdapat di Indonesia. 

Oleh karena itu tokek dapat mengalami regenerasi setelah hewan tersebut 

mengalami autotomi ekor , maka timbul beberapa permasalahan : 

1. Bagaimanakah struktur makro dan mikro anatomi  skeleton aksial 

regenerat ekor tokek? 

2. Bagaimanakah struktur mikro anatomi segmentasi muscular regenerat 

ekor tokek? 

C. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui struktur makro dan mikro anatomi  skeleton aksial regenerat 

ekor tokek. 

2. Mengetahui struktur mikro anatomi segmentasi muscular regenerat ekor 

tokek. 

D. Hipotesis 

1. Autotomi pada tokek ekor asli mengalami autotomi kemungkinan 

memiliki dataran autotomi sedangkan ekor regenerat  tidak adanya dataran 

dataran autotomi. 
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2. Ekor tokek akan mengalami segmentasi muscular kembali pada perlekatan 

bagian proksimal yang telah mengalami fibrosis. 

E. Manfaat 

1. Sebagai data base penelitian selanjutnya 

2. Sebagai pembanding antara hewan yang dapat melakukan autotomi 

lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil pengamatan dan analisis data serta pembahasan 

yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Warna ekor regenerat lebih pucat dibandingkan dengan ekor asli. Pada ekor 

tokek asli bila dilihat menggunakan sinar radiologi dan pewarnaan alizarin 

ekor asli akan terlihat beruas-ruas dan memiliki prosesus. Ekor tokek asli 

tersusun oleh tulang, karena berwarna merah yang menunjukkan tulang 

terkalsifikasi secara sempurna. Sedangkan regenerat ekor tokek  tersusun oleh 

tulang rawan yang berbentuk seperti pipa panjang terpulas merah karena telah 

mengalami kalsifikasi dan juga diujung ekor ada warna biru hal ini 

menunjukkan bahwa regenerat ekor tokek belum terkalsifikasi secara 

sempurna. 

2. Segmen otot ekor tokek asli bila dilihat membujur adanya segmen yang 

terbentang dari satu processus menuju ke kuli dan bila dilihat dari melintang 

hanya mempunyai empat segmen otot yang dipisahkan oleh septum. 

Sedangkan regenerat ekor tokek bila dilihat secara membujur tidak ada 

segmen serta bila dilihat secara melintang terlihat segmen otot yang 

berjumlah 12.  Otot tersusun dari kumpulan myotube yang membentuk 

myotomes, masing-masing myotomes dibatasi oleh myoseptum. 

. 
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B. Saran  

Agar dapat memahami lebih jauh mengenai struktur ekor asli dan ekor 

regenerat pada tokek dan kaitannya dengan kemampuan autotomi, maka perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut apakah ada kemungkinan ekor regenerat tersusun 

oleh tulang kembali. Masih jarang yang meneliti anatomi organ tokek ataupun 

histologi organ tokek. 
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Kandang+ tempat makan Tokek  Oven 

   

Tokek dibius      pemotongan ekor tokek 

   

Fiksasi dalam bouin     fiksasi dalam alkohol 95% 
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Clearing      Infiltrasi 

   

Embedding      Sectioning 

   

Afixing      Labeling 
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Pewarnaan Hematoxylin dan Eosin  pewarna H-E 

   

Pewarna MTS     Mikrotom 

   

Slide Warmer      Oven Parafin 
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Mikroskp Stereo     Mikroskop Cahaya 

      

Mesin X-Ray      Timbangan Analitik 

   

Alat-alat     Bahan 
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JADWAL PEWARNAAN ALIZARIN RED S + ALCIAN BLUE, DEKALSIFIKASI, PEWARNAAN MALLORY DAN PEWARNAAN HEMATOXYLIN-
EOSIN DIMULAI BULAN 17 FEBRUARI – 9 MARET 2012  

No. KEGIATAN TGL 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
HARI J S M S S R K J S M S S R K J S M S S R K J 

1. PEMBEDAHAN ORGAN 
1. A-A dalam alkohol 96% 
2. Dek. dalam Bouin  

                       

2. A-A dikuliti                        
 A-A masuk dalam alkohol 96%                        
 Dek. Dicuci dalam air mengalir 1 ½ jam                        
 Dek. Alkohol bertingkat 30%, 40%, 50%, 60%, 

70% ( @ 1 jam) 
                       

 DEKALSIFIKASI                        
3. Aseton                         
4. Air mengalir 1 jam                        
 Dehidrasi alkohol bertingkat 30%, 40%, 50%, 

60%, 70%, 80%, 90%, 95% dan absolut (@1 jam) 
                       

 Toluen                         
5. A-A pewaranaan  Dalam oven 370C                        
 Toluen:parafin 50:50                         
 Parafin 1                         
 Parafin 2                         
 Parafin 3                         
 Blok                         
6. pemotongan                        
7. Dicuci dengan akuades                         
 KOH                        
 Pewarnaan HE                        
8. Direndam dalam KOH: Gliserin 4:1                        
 Pewarnaan HE                        
9. Direndam dalam KOH: Gliserin 1:1                        
 Pewarnaan HE                        
10. Direndam dalam KOH: Gliserin 1:4                        
 Pewarnaan Mallory                        
11. Direndam dalam gliserin murni                         
 Pewarnaan Mallory                        
12. Pewarnaan Mallory                        
13. Pengamatan A-A                        
 Pengamatan Dek.                        
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Specimen  

ALIZARIN RED S – ALCIAN BLUE 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FIKSASI 

Dalam alkohol 96% selama 4 

hari 

Dikuliti FIKSASI 

Dalam alkohol 96% selama 2 

hari 

Dicuci dengan akuades 
Aseton  2-4 

hari 

Direndam larutan pewarna 

( 1 volume  0,3% alcian blue dalam alkohol 

70%  

+ 1 volume 0,1% alizarin red s dalam 

alkohol 96% 

+ 1 volume asam asetat glasial  

+ 17 volum alkohol 70% 

Direndam dalam KOH : Gliserin 

4:1    2 hari 

1:1     2 hari 

1:4    2 hari 

Direndam dalam 1% KOH  2-3 

hari 

Direndam dalam Gliserin  

murni 
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FIKSASI 
Di dalam Bouin atau formalin selama ± 
semalam 

DEKALSIFIKASI dan METODE PARAFIN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dicuci dalam air mengalir selama 1  ½ jam 
Atau dicuci dengan akuades (diganti setiap ½ 
jam) 

Dimasukkan dalam alkohol bertingkat  
30%, 40%, 50%, 60% dan 70% (@ 1 jam) 

DEKALSIFIKASI 
Dalam: 
5% HNO3 dalam alkohol 70%: 1 bagian 
Alkohol 70%   : 
1 bagian 
( proses ini dilakukan minimal 24 jam) 

CLEARING 

Dimasukkan kedalam Toluen 

( overnight) 

Dicuci dengan air mengalir selama 1 jam 

Atau dicuci dengan akuades ( diganti setiap ½ jam) 

DEHIDRASI 

Di masukkan dalam alkohol bertingkat 

30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90% dan 

absolut 

(@ 1 jam) 

INFILTRASI 

Toluen : parafin 50:50   ½  jam 

Parafin 1     ½  jam 

Parafin 2     ½ jam 

Parafin 3     ½ jam 

EMBEDDING SECTIONING 

AFFIXING 
PEWRNAAN LABELING MOUNTING 
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